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Abstract  

This study evaluates the fire protection system in Building B of PLN UID East Java. Fire incidents in work environments are 

often caused by electrical short circuits and improper waste burning, leading to both material and non-material losses, such 

as loss of life and operational disruptions. PLN UID East Java, being a vital national object, requires an effective fire protection 

system to safeguard against such risks. The evaluation covers three primary components: fire extinguishers (APAR), hydrants, 

and fire alarm systems. The evaluation methodology includes direct observation and comparison with established safety 

standards like NFPA 10, NFPA 14, and NFPA 72. The results showed that the APAR system met 85% of the standards, the 

hydrant system 83.12%, and the fire alarm system 79.29%. Despite being relatively well-equipped, there were several areas 

for improvement, such as updating expired fire extinguishers, providing clear hydrant usage instructions, and conducting fire 

alarm simulations more frequently. Enhancing these aspects is essential to ensure maximum safety for the building’s occupants 

and the continuity of operations. 
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Abstrak 

Kebakaran menjadi salah satu ancaman serius bagi bangunan, terutama objek vital nasional seperti Gedung B PLN UID Jawa 

Timur. Evaluasi sistem proteksi kebakaran, yang meliputi Alat Pemadam Api Ringan (APAR), sistem hidran, dan Fire Alarm 

System (FAS), penting untuk memastikan kesiapan dan kesesuaian perangkat dalam menghadapi potensi kebakaran. Penelitian 

ini dilakukan melalui observasi langsung dan membandingkan hasil dengan standar keselamatan internasional seperti NFPA 

10, NFPA 14, dan NFPA 72. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian APAR sebesar 85%, sistem hidran 83,12%, 

dan FAS 79,29%. Meskipun sebagian besar elemen sistem proteksi kebakaran sudah memenuhi standar, perbaikan diperlukan 

terutama pada aksesibilitas hidran, pemeliharaan APAR, dan pelaksanaan simulasi alarm kebakaran. Evaluasi ini memberikan 

masukan penting untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan operasional di Gedung B PLN UID Jawa Timur.  

Kata kunci: Kebakaran, Sistem Proteksi Kebakaran, Alat Pemadam Api Ringan (APAR), Evaluasi Keselamatan, NFPA.  
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1. Pendahuluan  

Faktor kebakaran terbanyak adalah dipicu oleh 

korsleting listrik dan imbas membakar sampah [1]. 

Kebakaran merupakan suatu peristiwa bencana yang 

berasal dari api yang tidak dapat dikehendaki, yang 

dapat menimbulkan kerugian materi (harta benda, 

bangunan fisik, depot, fasilitas sarana dan prasarana) 

maupun kerugian non-materi (rasa takut, trauma) hingga 

kehilangan nyawa atau cacat tubuh. Menurut UU No. 1 

Tahun 1970, aktivitas mencegah, mengurangi, dan 

memadamkan kebakaran di tempat kerja merupakan 

persyaratan dalam terciptanya keselamatan kerja [2]. 

Hal tersebut juga dimaksudkan pada bangunan gedung 

guna melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya 

kebakaran pada gedung. Megacu data dari Dinas 

Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan (DPKP), di 

tahun 2023 sebanyak 793 kasus kebakaran yang terjadi 

di Surabaya [3]. 

Objek vital nasional adalah kawasan/lokasi, 

bangunan/instalasi dan/atau usaha yang menyangkut 

hajat hidup orang banyak, kepentingan negara dan/atau 

sumber pendapatan negara yang bersifat strategis yang 

dirawat oleh perangkat otoritas dari obyek vital nasional 

[4]. Objek vital nasional merupakan tempat-tempat 

penting secara nasional memainkan peran strategis 

dalam pembangunan nasional [5]. Salah satu contoh 

objek vital nasional di Surabaya adalah Gedung PLN 

UID Jawa Timur yang menjadi pusat operasional 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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penting dalam penyediaan dan distribusi tenaga listrik 

bagi wilayah Jawa Timur, sehingga setiap gangguan 

yang terjadi, termasuk kebakaran, dapat mengakibatkan 

konsekuensi yang luas, baik dari segi keselamatan 

manusia maupun gangguan operasional.  

Oleh karena itu, diperlukan adanya sistem proteksi 

kebakaran yang memadai menjadi elemen kritis dalam 

upaya pencegahan kebakaran dan mitigasi risiko. Di 

dalam gedung, penggunaan APAR, sistem hidran, dan 

fire alarm system merupakan komponen utama dari 

keseluruhan sistem proteksi kebakaran. Evaluasi 

terhadap sistem-sistem ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap perangkat berfungsi optimal, telah 

memenuhi standar keselamatan, dan siap digunakan 

dalam situasi darurat. 

1. APAR: Menurut SNI 180-1 Tahun 2022 alat 

pelindung api ringan (APAR) adalah alat pemadam 

api portabel yang mudah dibawa oleh satu orang 

untuk memadamkan api [6]. Apar memiliki 

beberapa jenis diantaranya jenis cairan (air), jenis 

busa, jenis tepung kering, dan jenis gas 

(hydrocarbon berhalogen dan sebagainya) [7]. 

2. Sistem Hidran merupakan peralatan yang 

dilengkapi dengan slang dan mulut pancar nozel 

untuk mengalirkan air bertekanan yang digunakan 

bagi keperluan pemadaman kebakaran [8]. Hidran 

biasanya dilengkapi dengan selang (firehouse) yang 

disambungkan dengan kepala selang (nozzle) yang 

tersimpan di dalam suatu kotak baja dengan cat 

warna merah [9]. 

3. Fire Alarm System: Fire Alarm System (FAS) 

adalah sistem yang terdiri dari perangkat pemberi 

sinyal alarm, yang secara otomatis mendeteksi dan 

mengirimkan informasi tentang kebakaran, tetapi 

juga penerima alarm kebakaran dan penerima sinyal 

kerusakan [10]. Sistem proteksi kebakaran pada 

gedung dan lingkungan adalah sistem yang terdiri 

dari peralatan, kelengkapan, dan sarana, baik yang 

terpasang maupun terbangun pada bangunan yang 

digunakan untuk sistem proteksi aktif, sistem 

proteksi pasif, dan cara-cara pengelolaan dalam 

rangka melindungi bangunan dan lingkungannya 

dari bahaya kebakaran [11]. Komponen yang 

terdapat dalam Fire Alarm System salah salah 

satunya yaitu detektor. Menurut SNI 03-3985-2000 

Detektor terbagi menjadi 3 macam jenis antara lain 

yaitu: detektor asap (smoke detector), detektor 

panas (heat detector), dan detektor api (flame 

detector) [12]. 

PLN UID Jawa Timur harus mematuhi peraturan 

keselamatan kebakaran yang ditetapkan oleh pemerintah 

serta standar industri terkait proteksi kebakaran. Melalui 

evaluasi terhadap sistem proteksi kebakaran di gedung 

B ini, pihak manajemen dapat memastikan bahwa 

peralatan sudah sesuai standar yang berlaku, dilakukan 

pemeliharaan berkala, dan dalam kondisi siap pakai. 

Evaluasi ini juga memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan 

dalam sistem yang ada sehingga dapat diperbaiki 

sebelum terjadi insiden kebakaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Mareta & Hidayat pada evaluasi penerapan sistem 

keselamatan kebakaran pada gedung-gedung umum di 

Kota Payakumbuh menggunakan metode kuantitatif 

untuk mengukur nilai keandalan sistem keselamatan 

bangunan (NKSKB) terhadap bahaya kebakaran [13]. 

Berdasarkan buku pedoman (pd-T-11- 2005-C) 

menunjukkan hasil NKSKB pada gedung Rumah Sakit 

(A1) sebesar 81,81% termasuk dalam kategori baik (B), 

gedung kantor pemerintahan (A2) 68,05% termasuk 

dalam kategori cukup (C) dan gedung kantor organisasi 

perangkat daerah (A3) sebesar 59,19% termasuk dalam 

kategori kurang (K) [14]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem 

proteksi kebakaran di Gedung B PLN UID Jawa Timur 

dengan standar keselamatan internasional seperti NFPA 

10, NFPA 14, dan NFPA 72. Evaluasi ini dapat 

memberikan masukan penting untuk meningkatkan 

keamanan dan keselamatan operasional di Gedung B 

PLN UID Jawa Timur 

Dengan demikian, evaluasi sistem proteksi kebakaran di 

Gedung PLN UID Jawa Timur merupakan langkah 

proaktif dalam menjaga keselamatan karyawan, 

perlindungan aset, dan kelancaran operasional 

penyediaan listrik di wilayah Jawa Timur. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi secara langsung. Penelitian dimulai 

dengan studi literatur terkait acuan dan standar yang 

akan digunakan sebagai evaluasi sistem proteksi 

kebakaran. Selanjutnya, pengambilan data dilakukan 

secara langsung melalui observasi di Gedung B PLN 

UID Jawa Timur yang berlokasi di Jl. Embong 

Trengguli No. 19 – 21, Surabaya. Pengambilan data 

primer didapatkan melalui observasi secara langsung 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan sesuai standar 

yang digunakan sebagai acuan. Data sekunder 

didapatkan dari denah lokasi, daftar sistem proteksi 

kebakaran. 

Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang 

diperoleh hasil checklist dibandingkan menggunakan 

standar yang diacu pada masing-masing sistem proteksi 

kebakaran dengan nilai hasil terinterpretasi sesuai 

dengan klasifikasi pada Tabel 1. 

Rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖− 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 (𝑛)
              (1) 

Persentase kesesuaian =  
𝑋1+𝑋2+...+𝑋𝑛

𝑛
 × 100%     (2) 

Keterangan: 

x : Skor pemenuhan item 

n : Banyak data 
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Tabel 1. Tabel  Kesesuaian  

Nilai Kesesuaian Keandalan 

80 – 100% Sesuai Persyaratan Baik 

60 – 79,9% Terpasang tetapi ada 

sebagian kecil instalasi 

yang tidak sesuai 

persyaratan 

Cukup 

<60%  Kurang sesuai dengan 

persyaratan 

Kurang 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

APAR 

Dari data pada Tabel 2 tersebut, maka kita dapat 

menentukan tingkat kesesuaian jumlah dan jenis APAR 

pada Gedung B PLN UID Jawa Timur berdasarkan form 

checklist yang berdasarkan NFPA. Pembahasan lebih 

jelas mengenai kesesuaian APAR dapat dilihat pada 

Tabel 2 [15]. 

Tabel 2. Tabel Kesesuaian APAR 

No. Persyaratan 
Kesesuaian 

Skor 
Ya Tidak 

1 APAR yang digunakan 

sesuai dengan jenis dan 

klasifikasi api. 

  90 

2 Ada segel yang harus 

dalam kondisi baik dan 

tutup tabung terpasang. 

  80 

3 Ditempatkan secara 

mencolok, mudah 

diakses, dan 

ditempatkan di 

sepanjang normal 

penyeberangan jalan. 

  90 

4 Berat APAR yang 

tidak lebih dari 18,14 

kg harus dipasang di 

ketinggian tidak lebih 

dari 1,53 m dari atas 

lantai. Berat APAR 

lebih dari 18,14 kg 

harus dipasang pada 

ketinggian tidak lebih 

dari 1,07 m di atas 

lantai. 

  80 

5 APAR yang berada di 

luar bangunan, harus 

memiliki pelindung 

kotak dan tertutup. 

  80 

6 APAR harus selalu 

dalam posisi kondisi 

dan siap untuk operasi. 

  70 

7 Setiap 200 meter2 ada 1 

APAR dan <200 meter 

dari semua posisi. 

  90 

8 Tabung dan selang 

pemadam kebakaran 

tidak bocor. 

  90 

9 Penempatan APAR   80 

No. Persyaratan 
Kesesuaian 

Skor 
Ya Tidak 

disertai dengan tanda 

atau simbol. 

10 Mencatat bulan, tahun, 

dan nama petugas 

inspeksi bulanan 

APAR. 

  90 

Persentase kesesuaian (%) 85,00% 

 

Penjelasan persentase pemenuhan APAR secara 

keseluruhan pada Gedung B PLN UID Jawa Timur dapat 

dihitung dengan perhitungan berikut ini. 

X =  
X1 + X2 + ⋯ + X10

10
 𝑥 100% 

X =  
90 + 90 + 90 + 80 + 80 + 70 + 90 + 90 + 80 + 90

10
 𝑥100% 

X =  85,00 % 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka nilai 

pemenuhan APAR pada Gedung B PLN UID Jawa 

Timur sebesar 85%. 

Hidran 

Gedung B PLN UID Jawa Timur memiliki hidran 

sebanyak 12 buah. Pada lantai 1 sebanyak 6 buah, lantai 

2 sebanyak 4 buah, dan lantai 3 sebanyak 2 buah. Setelah 

melakukan observasi secara langsung, didapatkan 

bahwa kondisi box hidran masih dalam kondisi baik. 

Namun, terdapat 11 buah box hidran dalam keadaan sulit 

dibuka dan masih tidak terdapat petunjuk penggunaan. 

Beberapa hidran juga terhalang oleh suatu barang 

sehingga menyulitkan untuk dijangkau. 

Standar yang digunakan pada evaluasi hidran yaitu 

NFPA 14, Standard for the Installation of Standpipe and 

Hose Systems.  Pembahasan lebih jelas mengenai 

kesesuaian hidran dapat dilihat pada Tabel 3 [15]. 

Tabel 3. Tabel Kesesuaian Hidran 

No. Persyaratan 
Kesesuaian 

Skor 
Ya Tidak 

1 Box hidran dapat dengan 

mudah dijangkau, dibuka, 

dan mudah dilihat 

  70 

2 Terdapat petunjuk 

pengoperasian yang 

terpasang di sekitar alat 

  75 

3 Box hidran hanya berisi 

peralatan pemadam  
  90 

4 Setiap box hidran memiliki 

warna yang mudah dikenali 

oleh mata 

  90 

5 Setiap box hidran harus 

terdapat selang, sambungan 

selang, nozzle, dan coupling 

  85 
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No. Persyaratan 
Kesesuaian 

Skor 
Ya Tidak 

6 Setiap box hidran dan 

sambungan selang harus 

tidak boleh terhambat dari 

sesuatu  

  80 

7 Seluruh pompa hidran harus 

terpasang dan diletakkan 

pada struktur pondasi yang 

kuat 

  90 

8 Hidran halaman harus dalam 

kondisi yang baik dan siap 

untuk digunakan 

  85 

Persentase kesesuaian (%) 83,12% 

 

Persentase pemenuhan hidran secara keseluruhan pada 

Gedung B PLN UID Jawa Timur dapat dihitung dengan 

perhitungan berikut ini. 

X =  
X1 + X2 + ⋯ + X8

8
 

X =  
70 + 75 + 90 + 90 + 85 + 80 + 90 + 85

8
 

X =  83,12% 

Fire Alarm System 

Gedung B PLN UID Jatim sudah dilengkapi dengan 

sistem proteksi kebakaran berupa Fire Alarm System 

(FAS). Sistem ini telah terintegrasi sehingga mudah 

diakses oleh petugas, dengan setiap gedung memiliki 

junction box yang terhubung ke MCFA di pos satpam 

utama, memungkinkan pemantauan rutin oleh petugas. 

Standar yang digunakan pada evaluasi Fire Alarm 

System yaitu NFPA 72 National Fire Alarm and 

Signaling Code [16]. Mengacu standar tersebut terdapat 

beberapa poin kesesuain Fire Alarm System pada Tabel 

4. berikut: 

Tabel 4. Tabel Kesesuaian Fire Alarm System 

No. Persyaratan 
Kesesuaian 

Skor 
Ya Tidak 

1 

Panel kontrol utama 

dalam kondisi baik dan 

bekerja dengan benar. 

  90 

2 

Sumber daya utama dan 

cadangan (baterai) 

tersedia dan berfungsi. 

  90 

3 

Alarm suara memiliki 

tekanan suara yang cukup 

(sesuai standar, minimal 

15 dB di atas kebisingan 

latar belakang). 

  85 

4 

Semua pull station 

mudah diakses dan 

berfungsi dengan baik. 

  80 

No. Persyaratan 
Kesesuaian 

Skor 
Ya Tidak 

5 Detektor asap/panas 

dipasang di area strategis 

seperti koridor, ruang 

umum, dan ruang risiko 

tinggi. 

  85 

6 Simulasi alarm 

kebakaran telah 

dilakukan dan dicatat 

setidaknya 2 kali 

setahun. 

  60 

7 Pengujian sensitivitas 

detektor dilakukan 

secara rutin sesuai 

jadwal. 

  65 

Persentase kesesuaian (%) 79,29% 

 

Persentase pemenuhan Fire Alarm System secara 

keseluruhan pada Gedung B PLN UID Jawa Timur dapat 

dihitung dengan perhitungan berikut ini. 

X =
X1 + X2 + ⋯ + X7

7
 

X =
90 + 90 + 85 + 80 + 85 + 60 + 65

7
 

X = 79,29% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka nilai 

pemenuhan Fire Alarm System pada Gedung B PLN 

UID Jawa Timur sebesar 72,29%. 

4.  Kesimpulan 

Gedung B PT PLN UID Jawa Timur telah dilengkapi 

dengan berbagai sistem proteksi kebakaran yang telah 

dievaluasi sesuai dengan standar keselamatan kebakaran 

internasional, diantaranya: 

1. APAR 

Terdapat 28 unit APAR jenis Clean Agent yang tersebar 

di tiga lantai gedung. Berdasarkan evaluasi 

menggunakan standar NFPA 10 (2018), penggunaan 

APAR di Gedung B sudah sesuai dengan klasifikasi 

bahaya kebakaran yang ada. Namun, terdapat beberapa 

kendala seperti APAR yang kedaluwarsa dan 

mengalami over pressure di lantai 1, rambu yang belum 

dipasang kembali di lantai 2, serta penataan ulang APAR 

di lantai 3 yang perlu diperbaiki. Tingkat kesesuaian 

keseluruhan APAR mencapai 89%, menunjukkan 

perlunya perbaikan di beberapa area untuk memastikan 

keamanan optimal. 

2. Hidran 

Gedung ini memiliki 10 hidran yang tersebar di lantai 1 

dan lantai 2. Berdasarkan standar NFPA 14 (2019), 

kondisi fisik box hidran masih baik, namun 9 hidran sulit 

dibuka dan beberapa terhalang barang, sehingga tidak 

mudah diakses. Selain itu, tidak terdapat petunjuk 
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penggunaan yang seharusnya tersedia di sekitar alat. 

Persentase kesesuaian sistem hidran adalah 72,8%, 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar aspek 

sudah memenuhi standar, masih perlu dilakukan 

perbaikan aksesibilitas dan kelengkapan petunjuk 

penggunaan. 

3. Fire Alarm System (FAS) 

Sistem Fire Alarm di Gedung B telah terintegrasi dengan 

baik dan memungkinkan pemantauan rutin oleh petugas 

keamanan melalui panel kontrol utama yang terhubung 

ke pos satpam utama. Berdasarkan evaluasi 

menggunakan standar NFPA 72 (2022), sebagian besar 

elemen FAS, seperti panel kontrol, sumber daya, dan 

detektor, sudah berfungsi sesuai standar. Namun, 

simulasi alarm kebakaran hanya dilakukan satu kali per 

tahun, bukan dua kali seperti yang dipersyaratkan. 

Tingkat kesesuaian sistem ini mencapai 83,66%, 

menunjukkan bahwa meskipun sistem FAS sudah cukup 

baik, masih ada ruang untuk meningkatkan kepatuhan 

terhadap standar keselamatan. 

Secara keseluruhan, meskipun sistem proteksi 

kebakaran di Gedung B PLN UID Jawa Timur sudah 

cukup memadai, beberapa perbaikan pada APAR, 

hidran, dan FAS perlu dilakukan untuk meningkatkan 

tingkat kepatuhan terhadap standar keselamatan 

kebakaran dan memastikan keamanan maksimal di 

gedung tersebut.  
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